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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan Kepala Desa Dalam
Mendorong Partisipasi Masyarakat Membangun Desa Gunung Pasir Jaya
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Tipe penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kepala desa dalam mendorong
partisipasi masyarakat membangun Desa Gunung Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur kepala desa sudah mampu, apabila
ditinjau dari beberapa faktor seperti: 1) Kemampuan Pengambilan Keputusan
dilihat dari peran kepala desa sebagai pimpinan pada tingkatan kelurahan tentang
kebijakan pembangunan desa dengan melibatkan partisipasi masyarakat. 2)
Kemampuan Memotivasi dilihat dari peran kepala desa sebagai motivator dalam
menjalankan tugas dan kewajiban kepala desa yang juga mengajak seluruh elemen
pemerintah desa dan masyarakat untuk tercapainya tujuan pembangunan desa
Gunung Pasir Jaya. 3) Kemampuan Komunikasi dilihat dari kemampuan kepala
desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat agar program-program
pembangunan desa dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, bentuk
komunikasi tersebut melalui rapat-rapat yang diselenggarakan oleh perangkat desa
atau melalui acara adat yang di selenggarakan di Desa Gunung Pasir Jaya. 4)
Tanggung Jawab dilihat dari kemampuan kepala desa sebagai penanggung jawab
setiap program pembangunan desa. Kepala desa mampu dalam mendorong
partisipasi masyarakat dengan ditingkatkannya kembali kesadaran masyarakat
untuk berpartisipasi bagi desa.

Kata Kunci : Kepala Desa, Memotivasi, Partisipasi Masyarakat,
Pembangunan



VILLAGE HEAD'S ABILITY TO ENCOURAGE COMMUNITY
PARTICIPATION IN DEVELOPING GUNUNG PASIR JAYA VILLAGE,
SEKAMPUNG UDIK DISTRICT, EAST LAMPUNG DISTRICT

By

PASKHA LINTANG NARARIA

This research aims to determine the ability of the village head to encourage
community participation in developing Gunung Pasir Jaya Village, Sekampung
Udik District, East Lampung Regency. The type of research used is descriptive
research with a qualitative approach. The results of this research indicate that the
village head's ability to encourage community participation in developing Gunung
Pasir Jaya Village, Sekampung Udik District, East Lampung Regency is capable
when viewed from several factors, such as: 1) Decision-making ability is seen in
the role of the village head as a leader at the sub-district level regarding village
development policies involving community participation. 2) The ability to
motivate is seen in the role of the village head as a motivator in carrying out the
duties and obligations of the village head, who also invites all elements of the
village government and community to achieve the development goals of Gunung
Pasir Jaya village. 3) Communication skills are seen in the village head's ability to
increase community participation so that village development programs can run as
desired. This form of communication is through meetings held by village officials
or through traditional events held in Gunung Pasir Jaya Village. 4) Responsibility
is seen in the ability of the village head, who is responsible for each village
development program. The village head is able to encourage community
participation by increasing community awareness of the village.

Keywords: The Village Head, To Motivate, Community Participation,
Development
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan atau pengembangan secara fundamenal disebut perubahan
sosial yang terencana berarti membangun masyarakat atau bangsa secara
keseluruhan, untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. Dalam pembangunan
dibutuhkan tolok ukur untuk mencapai pembangunan yang diinginkan. Tolok
ukur yang dimaksud adalah perencanaan untuk keberhasilan pembangunan.
Pembangunan harus diawali dengan pembangunan desa. Hal tersebut sesuai
dengan Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 1 Ayat 8

yang menyatakan bahwa:

Tingkat pembangunan desa di Indonesia saat ini dapat dikatakan mulai
meningkat pada tahun 2021. Menurut Indeks Desa Membangun (IDM) 2021
dalam data indeks indonesia membangun jumlah Desa Mandiri mengalami
penigkatan sebanyak 1.528 Desa, Desa Maju sebanyak 3.409 Desa, Desa
Berkembang mengalami penurunan 1.946 Desa dan Desa Tertinggal
mengalami penurunan 3.299 Desa. Dilihat dari data tersebut tingkat

pembangunan desa mengalami peningkatan.

Keberhasilan atau kegagalan peningkatan pembangunan desa sangat
ditentukan oleh kepemimpinan dan Kkinerja seorang kepala desa sebagai
pemimpin desa. Kaitannya dengan pemeritahan berarti kepemimpinan yang
dijalankan dengan cara merencanakan, menggerakkan, mengarahkan,

mengkomunikasikan, mengorganisasikan, dan melaksanakan. Selain itu juga



pembangunan bisa terlaksana dengan adanya kerjasama yang baik antara

pemimpin dan masyarakat.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi suatu
kelompok demi terwujudnya suatu tujuan tertentu. Menurut menurut Rivai
(2011), dalam bukunya “Leadership and Organizational Behavior”
disebutkan bahwa pengertian kepemimpinan secara luas meliputi proses
mempengaruhi tujuan suatu organisasi, memotivasi perilaku para
pengikutnya. kegiatan untuk mencapai tujuan, memelihara kerjasama.
hubungan dan kerja tim, dan memperoleh dukungan dan kerjasama dari
orang-orang di luar kelompok atau organisasi. Berdasarkan pengertian diatas,
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam
suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama namun agar tujuan itu bisa
tercapai perlu adanya dukungan dan kerjamasa antar anggota kemlompok
dengan pemimpinnya. Pada penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian
dengan berfokus pada kepemimpinan kepala desa dan pertisipasi masyarakat

di Desa Gunung Pasir Jaya.

Adanya partisipasi masyarakat yang mempengaruhi  keberhasilan
pembangunan sebuah desa. Partisipasi masyarakat sendiri diartikan sebagai
keterlibatan warga negara dalam mengambil keputusan, baik secara lagsung
maupun tidak langsung. Menurut Isbandi (2007) adalah partisipasi masyarakat
dalam proses mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat,
memilih dan mengambil keputusan tentang alternatif solusi untuk menghadapi
masalah, melaksanakan upaya mengatasi masalah, dan Kketerlibatan
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. Dengan
adanya kerjasama partisipasi masyarakat dan kepemimpinan kepala desa yang

aktif pembangunan desa akan berjalan dengan baik.

Adanya peran serta masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan mulai dari
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemanfaatan, sampai ke tahap
terakhir yaitu tahap evaluasi. Dengan pembangunan yang berbasis partisipasi

masyarakat diharapkan dapat benar — benar sesuai kebutuhan dan aspirasi



masyarakat. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 Pasal 3
yang berbunyi,
“Partisipasi masyarakat sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 dapat
dilakukan melalui; konsultasi publik; penyampaian aspirasi; rapat dengar
pendapat umum; kunjungan Kerja; sosialisasi dan  seminar,
lokakarya/diskusi”.
Peraturan tersebut sejalan dengan tahapan peran serta mayarakat dalam
pembangunan mulai dari perencanaan sampai tahap evaluasi. Pembangunan
daerah yang melibatkan partisispasi masyarakat langsung akan menghasilkan
kebutuhan yang benar-benar sesuai aspirasi masyarakat. Terlebih soal
pembangunan desa yang dimana partisipasi masyarakat dapat dirasakan secara
langsung. Peran serta kepala desa juga mempengaruhi keberhasilan
pembangunan desa karena pembangunan desa menjadi tanggung jawab
seorang kepala desa, selain itu juga keberhasilan pembangunan desa
tergantung kemampuan kepala desa mengelola potensi yang ada pada
masyarakat baik Sumber Daya Alam maupun Sumber Daya Sosial.

Apabila kepala desa tidak mampu mengelola potensi yang ada maka
pembangunan desa akan terhambat. (Otonomi News 2019) memuat info bahwa
desa Gunung Pasir Jaya memenangkan lomba desa dan BBGRM (Bulan
Bhakti Gotong Royong) yang dilaksanakan berdasarkan peraturan menteri
dalam negeri nomor 81 tahun 2015 tentang evaluasi perkembangan desa dan
kelurahan. Penghargaan ini didapat tidak terelpas dari peran kepala desa dan

partisipasi masyarakat.

Kepala desa memegang peranan penting dalam pembangunan desa. Kepala
desa sebagai orang pertama dari badan pelaksana kebijakan yang bergerak dan
menuntun masyarakat dalam melaksanakan kebijakan desa. Dalam hal ini
seorang kepala desa harus memiliki kemampuan kepemimpinan sebagai
kekuatan untuk menggerakan dan mempengarui orang lain. Kepemimpinan
sering diartikan sebagai kekuatan untuk mempengaruhi, selain pemaparan di
atas, berdasarkan studi dokumentasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada Rabu, 17 November 2021, diperoleh data pembangunan fisik



pada masa kepemimpinan kepala Desa Gunung Pasir Jaya mulai dari tahun
2018 pada saat kepemimpinan kepala desa sebelumnya dan tahun 2019-2020

pada saat kepemimpinan kepala desa baru yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Pembangunan Fisik Desa Gunung Pasir Jaya tahun 2018

No Daftar Kegiatan Jumlah Dusun Lebar/panjang
1. Gapura Perbatasan desa 2 titik
2. Pembangunan Jembatan 1 unit Il danV
3. Pembangunan Jambanisasi 44 unit -1V
4. Pembuatan TPT Il dan V 54,55M2
5. Pembangunan Drainase 1 Unit Il dan V 1431 M
6. Pembangunan Wahana 1 Set |
Permainan
7. Perpustakaan 1 Set |

Sumber: arsip data pembangunan, 2018.

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa pembangunan fisik di desa Gunung
Pasir Jaya pada tahun 2018 terdiri dari pembangunan gapura perbatasan antar
desa, pembangunan jembatan, pembuatan jamban, pembuatan TPT,
pembuatan drainase, pembangunan wahana permainan di lapangan desa dan

pembangunan perpustakaan.

Tabel 2. Pembangunan Fisik Desa Gungung Pasir Jaya tahun 2019

No Daftar Kegiatan Jumlah Dusun Lebar/panjang
1. Pembangunan Drainase 2 Unit I, 1V dan 1.029 M
V
2. Pembangunan  Gorong - 7 unit Il dan IV
Gorong
Pembuatan Jalan Desa 1.050M (P)
4. Pembuatan Sumur bor untuk 3 Unit

tempat Ibadah
5. Pembangunan Sertier saluran 650-700M (P)

Irigasi

Sumber: arsip data pembangunan, 2019.



Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa pembangunan fisik di Desa Gunung
Pasir Jaya pada tahun 2019 terdiri dari pembuatan drainase, gorong-gorong,
pembuatan jalan desa yang lebih tepatnya pengaspalan jalan desa yang
sebelumnya belum dilakukan pengaspalan, selanjutny adanya pembuatan
sumur bor untuk tempat ibadah di 3 tempat dan yang terakhir pembangunan

sertier saluran irigasi.

Tabel 3. Pembangunan Fisik Desa Gunung Pasir Jaya tahun 2020

No Daftar Kegiatan Jumlah Dusun Lebar/panjang
1. Pembangunan Gorong-gorong 1 Unit |
2. Rabat Beton 2 unit Il dan V 150M dan 135M
3. Pembuatan Pertanian (Jalan 1 Unit

Setapak)
4, Pembangunan Menara dan 1 Unit

Pos Kamling
5. Pembuatan rumah di TPU 02 1 Unit

Sumber: arsip data pembanguuan, 2020.

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa pembangunan fisik di Desa Gunung
Pasir Jaya pada tahun 2020 terdiri dari pembangunan pos kamling, jalan
pertanian, pembangunan rumah warga di TPU 02, pembuatan gorong-gorong
jalan dan rabat beton, selain pemaparan di atas, berdasarkan studi dokumentasi
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pasa Rabu, 17 November 2021,
diperoleh juga data dana yang digunakan untuk pembanguna fisik pada masa

kepemimpinan kepala Desa Gunung Pasir Jaya pada tahun 2019.

Tabel 4. Rincian Dana Pembangunan fisik Desa Gunung Pasir Jaya tahun 2019

No Jenis Pembangunan Anggaran

1. Pembuatan Jamban Rp. 101.744.000
2. Pembuatan Saluran Drainase Rp. 449.871.000
3. Pembuatan Gorong — Gorong Rp. 53.807.000

Sumber: arsip data pembangunan, 2019.



Tabel tersebut menjelaskan bahwa total biaya yang dihabiskan untuk
pembangunan fisik di desa Gunung Pasir Jaya pada tahun 2019 sebesar Rp.
600.422.000. pembangunan fisik yang besar adalah pembuatan saluran
drainase dengan biaya Rp. 444.871.000. Tahun 2019 desa Gunung Pasir Jaya
memenangkan lomba Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat (BBGRM)
tingkat kabupaten Lampung Timur.

Bulan Bhakti Gotong Royong (BBGRM) merupakan usaha untuk
membangkitkan semangat gotong royong dan peran aktif masyarakat dalam
pembangunan yang berlandaskan kewadayaan sebagai sistem nilai sosial
budaya yang telah menyatu dalam kehidupan masyarakat (sumber:
harianpilar.com). Adanya prestasi ini diharapkan dapat mendorong kerjasama
antara pemimpin desa/kepala desa dengan masyarakat. Pengaruh
kepemimpinan dan partisipasi masyarakat sangat penting untuk keberhasilan
pembangunan sebuah desa dengan adanya pengalaman ini seharusnya

mendorong untuk menjadi pembangunan desa yang berhasil.

Penelitian mengenai kepemimpinan kepala desa telah banyak dilakukan,
sebagai bahan tambahan dalam penelitian ini, Penulis mencantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu dari beberapa peneliti yang penulis
temukan, diantaranya oleh Oktaviana Yerikiana Dahud (2021), Sunardi (2021)
dan Arifin (2019). Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana Yerikiana Dahud
(2020) yakni mengenai pengaruh kepemimpinan kepala desa terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembanguna desa di desa wae ajang kecamatan

satar mese kabupaten manggarai.

Penelitian ini membawa hasil bahwa kepemimpinan kepala desa berpengaruh
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa wae ajang
kecamatan satar mese kabupaten manggarai dengan nilai beta (B) sebesar
0,460. Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitaif. Pengumpulan
data di dalam penelitian ini menggunakan kuisioner sedangkan analisis data

dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda.



Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sumardi (2021) yakni peranan kepala
desa terhadap keberhasilan pembangunan infratruktur pada desa tebba
kecamatan salomekko kabupaten bone. Dengan hasil penelitian keberhasailan
pembangunan infratruktur pada desa tebba sudah sangat baik dalam hal
pembangunan, misalnya peningkatan kualitas jalan, pembangunan jalan tani,
pembangunan fasilitas pendidikan, pemeliharaan infratruktur desa. Kepala
desa telah berusaha melakukan tugasnya dengan menjalankan program-
program pembangunan yang telah berjalan sesuai dengan keinginan
masyarakat desa tebba yang sudah dapat dibilang berhasil secara menyeluruh
dikarenakan sudah sependapat antara kepala desa dan masyarakat dalam

pelaksanaan pembangunan infrastruktur.

Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2019) yakni mengenai pengaruh
kepemimpinan kepala desa dan sumber daya perangkat desa terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di kabupaten sumedang. Dengan
hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala desa dan sumber daya
perangkat desa berkontribusi secara signifikan terhadap partisipasi masyarakat
dalam pemangunan desa sebesar 66,5% sedangkan sisanya sebesar 33,5%
merupakan pengaruh yang datang dari faktor lain yang dapat mempengaruhi
kaeberhasilan memimpin desa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitaif dan data yang dikumpulkan menggunakan observasi,

wawancara dan dokumentasi.

Desa Gunung Pasir Jaya ini mengalami pembangunan yang signifikan setelah
dipimpin oleh kepala desa yang baru, setelah 10 tahun kebelakang tidak ada
pembangunan atau perubahan yang signnifikan. Dengan berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam
penyusunan skripsi yang berjudul “Bagaimana kemampuan kepala desa
dalam mendorong partisipasi masyarakat membangun desa Gunung Pasir

Jaya Kecamata Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur ”.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu “Bagaimana kemampuan kepala
desa dari faktor kemampuan mengambil kebijakan, kemampuan memotivasi,
kemampuan komunikasi, dan tanggung jawab dalam mendorong partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa Gunung Pasir Jaya Kecamata
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu “untuk
mengetahui kemampuan kepala desa dari faktor kemampuan mengambil
kebijakan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, dan tanggung

jawab dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.”

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Secara akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi
ilmu pemerintahan dan menjadi literatur dalam permasalahan partisipasi
masyarakat dalam membangun desa Gunung Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur khususnya studi mengenai
peran kepala desa dari aspek kemampuan mengambil kebijakan,
kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, dan tanggung jawab.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, kritik dan rekomendasi kepada pemerintahan daerah Kabupaten
Lampung Timur selaku pelaksana kebijakan sehingga tujuan utama
perumusan kebijakan yaitu dari aspek aspek kemampuan mengambil
kebijakan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, dan

tanggung jawab kepala desa.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepemimpinan

2.1.1 Definisi Kepemimpinan
Berbicara tentang kepemimpinan memang menarik dan bisa dimulai dari
sudut manapun, dari waktu ke waktu kepemimpinan menjadi perhatian
manusia. Kepemimpinan adalah proses dimana pemimpin mempengaruhi
dan memberikan contoh bagi pengikutnya untuk mencapai tujuan
organisasi yang diinginkan. Sedangkan pemimpin merupakan seseorang
yang diakui dan diterima oleh orang atau kelompok lain sebagai pribadi
yang mempunyai kemampuan tersebut.Fungsi kepemimpinan adalah
membimbing anggota kelompok untuk menjadi optimis dan melakukan

yang terbaik.

Menurut Sutrisno (2014), Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan
manusia yang bertujuan untuk mendorong orang lain, memimpin,
membimbing, mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Kepemimpinan adalah hubungan yang
erat dengan seseorang karena kepentingan bersama, dan hubungan itu
ditandai dengan tindakan yang diarahkan dan dipandu oleh orang tersebut.
Menurut Kartono (2014: 71), Kepemimpinan adalah suatu sifat, kebiasaan,
akhlak dan kepribadian yang menjadi ciri seorang pemimpin dalam

berinteraksi dengan orang lain.



2.1.2

10

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi sekelompok orang
untuk dapat melakukan pekerjaan secara sukarela dalam mencapai tujuan
bersama, dan pemimpin adalah seseorang yang menjalankan kegiatan

tersebut.

Fungsi Kepemimpinan
Fungsi pemimpin menurut Suwatno (2019) seseorang pemimipin harus
meaksanakan dua fungsi utama antara lain a) fungsi-fungsi yang
berhubungan dengan tugas (task related) atau pemecehan masalah,
b) fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok (group maintenance) atau sosial.
Fungsi yang pertama menyangkut pemberian saran penyelesaian,
informasi, dan pendapat. Fungsi yang kedua mencakup segala susatu yang
dapat membantu kelompok berjalan lebih lancar. Menurut Zainal, Hadad
dan Ramly (2017) fungsi kepemimpinan secara operasional
dikelompokkan menjadi lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu:
1. Fungsi Intruksi
Pemimpin sebagai komunikator/ komuninkasi satu arah merupakan
pemasti kebijakan agar keputusan dilakukan secara efektif dan mampu
memotovasi pengikut untuk melakukan perintah.
2. Fungsi Konsultasi
Pemimpin dalam pengambilan keputusan perlu mempertimbangkan
pegawainya untuk memperoleh masukan berupa umpan balik
(feedback) sehingga keputusan yang diputuskan akan mudah
mendapatkan dukungan. Atau dalam hal ini disebut dalam komunikasi
dua arah.
3. Fungsi Partisipasi
Pemimipin harus mengikutsertakan pegawainya dalam proses
pengambilan keputusan maupun dalam pelaksanaannya. Partisipasi
disini berfungsi sebagai kerjasama yang lebih terarah dan tidak

mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.
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4. Fungsi Delegasi
Suatu pelimpahan wewenang yang diberikan oleh pimpinan kepada
seorang yang di percaya sebagai penerima delegasi, biasa di sebut
tangan kanan pimpinan. Dalam hal ini seseorang yang di percaya dapat
menetapkan keputusan baik dalam konteks peretujuan ataupun tidak
dari pimpinan.

5. Fungsi pengendalian
Mengontrol berarti bahwa kepemimpinan dapat berhasil atau efektif
mengatur kegiatan anggotanya dalam koordinasi yang efektif dengan
cara yang ditunjukkan. Fungsi pengendalian dapat dicapai melalui
kegiatan pembinaan, koordinasi, dan pengawasan. Pengendalian
dilaksanakan dengan cara mencegah anggota untuk berpikir atau
melakukan hal-hal yang cenderung merugikan kepentingan bersama

atau organisasinya.

2.2 Indikator Kepemimpinan Kepala Desa

Kepemimpinan Kepala desa sebagai pemimpin desa sangat berpengaruh
dalam peningkatan masyarakat di desa. Pemimpin akan diakui akan diakui
sebagai pemimpin apabila dapat memberi pengaruh terhadap perkembangan
masyarakat. Kepemimpinan kepala desa merupakan unsur pamerintahan yang
paling dekat dengan masyarakat. Kepemimpinan kepala desa sangat

diperlukan dalam menyukseskan seluruh pelaksanaan program desa.

Menurut Bambang Trisantono Soemantri (2011) tugas kepala desa sebagai
penyelenggara desa dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Urusan Pemerintahan
Berisi pengaturan kehidupan masyarakat sesuai dengan kewenangan desa
seperti, pembuatan peraturan desa, pembentukan lembaga kemasyarakatan,

pembentukan badan usaha milik desa, dan kerja sama antar desa.
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2. Urusan Pembangunan
Antara lain pemberdayaan masyarakat dalam penyediaan sarana dan pra
sarana fasilitas umum didesa seperti, jalan desa, jembatan desa, irigasi, dan
pasar desa.

3. Urusan Kemasyarakatan
Meliputi pemberdayaan masyarakat melalui pembinaan kehidupan sosial
budaya masyarakat, seperti bidang kesehatan, pendidikan, serta adat

istiadat.

Berdasarkan hal tersebut peranan kepemimpinan pemerintah desa sangat

penting dan berpengaruh bagi masyarakat didesa, untuk melihat apa saja yang

menjadi masalah yang terjadi peneliti menggunakan teori dari Muhammad

Rennaldi F (2021) terdapat empat variabel kepemimpinan yaitu:

1. Kemampuan mengambil keputusan
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan mengambil keputusan
tepat dalam pelaksanaan program pembangunan, yang sebagai penggiat
dan pengendali sebuah program pembangunan. Bentuk dari kemampuan
mengambil keputusan bisa di dapat dari musyawarah bersama seluruh
masyarakat desa.

2. Kemampuan Memotivasi
Pemimpin harus bisa memotivasi selurun masyarakat dalam sebuah
program yang dipimpin dengan menumbuhkan loyalitas dan kreativitas
agar  masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dan bersemangat.
Bentuk dari kemampuan memotivasi yaitu dengan  memuji dan
mendukung inovasi atau prestasi yang di dapat oleh masyarakat.

3. Kemampuan komunikasi
Pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan semua pihak, baik dalam
hubungan formal maupun informal. Kerberhasilan pelaksanaan tugas
pemimpin sebagian besar ditentukan oleh keahlian dalam menjalin
komunikasi yang tepat dengan semua pihak, baik secara horizontal
maupun secara vertikal. Bentuk dari kemampuan komunikasi yaitu

seorang kepala desa mampu menggerakan masyarakat/perangkat desa
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untuk melaksanakan kegiatan yang ada. Dengan contoh melakukan kerja
bakti bersama membersihkan balai desa.
4. Tanggung Jawab

Seorang pemimpin harus menjalankan seluruh keputusan dan kegiatan
dalam proses program pembangunan secara bertanggung jawab. Bentuk
dari tanggung jawab yang dilakukan keoala desa yaitu tanggungjawab atas
tugas dan kewajiban yang telah dipercayakan masyarakat dengan
menjalankan seluruh program, serta bertanggung jawab dengan segala

resiko yang diterima.

2.3 Partisispasi Masyarakat

2.3.1 Definisi Partisipasi
Menurut Soetrisno (1995) partisipasi adalah kemauan rakyat untuk
mendukung secara mutlak program/rencana pemerintah yang tujuan dan
maksudnya oleh pemerintah. Pertisipasi menurut Soetrisno juga adalah
kerja sama antara rakyat dan pemerintah dalam melestarikan dan
mengembangkan hasi pembanguan. Menurut Irene (2011) partisipasi
sebagai keterlibatan mental dan emosi dari seseorang didalam situasi
kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian
tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab
terhadap kelompoknya. Lukmanul Hakim (2008) partisipasi berarti
keikutsertaan seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu kegiatan
secara sadar dan partisipasi masyarakat menjadi hal yang penting dalam

mencapai keberhasilan dan keberlanjutan program pembangunan.

Menurut Hendra Karianga (2011) menjelaskan partisipasi menjadi
beberapa definisi yaitu: a) partisipasi sebagai kebijakan konsep ini
memandang prosedur konsultasi para pembuat kebijakan masyarakat
masyarakat sebagai subjek pengelolaan keuangan daerah; b) pertisipasi
sebagai strategi, konsep ini melihat partisipasi sebagai salah satu strategi
untuk mendapatkan dukungan masyarakat demi kreadibilitas kebijakan
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yang dikeluarkan pemerintah; c) partisipasi sebagai alat komunikasi
konsep ini melihat pertisipasi sebagai alat komunikasi bagi pemerintah
untuk mengetahui keinginan rakyat; d) partisipasi sebagai alat
penyelesaian sengketa dan toleransi atau ketidakpercayaan dan kerancuan

yang ada di masyarakat.

Pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi adalah
sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok masyarakat
yang diijalankan dengan secara sadar dan sukarela untuk ikut beranggung
jawab dalam sebuah program didalam kelompoknya.

Partisipasi Masyarakat

Adisasmita (2006) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat adalah
sebagai pemberdayaan masyarakat peran sertanya dalam kegiatan
penyusunan  perencanaan  dan implementasi program/proyek
pembangunan, dan merupakan perujudan, kesediaan dan kamauan
masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap implementasi
pembangunan. Notoatmojo (2007) menjelaskan pasrtisipasi masyarakat
adalah masyarakat yang harus berperan aktif memikirkan, merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi program-program yang ada di desa.

Menurut Abadi (2017) menyatakan partisipasi masyarakat adalah ikut
sertanya seluruh anggota masyarakat dalam memecahkan segala
permasalahan yang ada di dalam masyarakat. Laurensius Arliman S
(2019) menyatakan partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan dan
atau keikutsertaan masyarakat secara sadar dalam proses pembangunan
dalam rangka mencapai suatu kondisi yang lebih baik dari sebelumya.
Partisipasi berarti juga adanya keikutsertaan (mengawasi,mengontrol, dan
mempengaruhi) masyarakat dalam suatu kegiatan mulai dari perencanaan

sampai dengan evaluasi pelaksanaan.
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Menurut Adisasmita (2006) partisipasi masyarakat adalah pemeberdayaan
masyarakat, peran sertanya dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan
implementasi program/rencana pembangunan, dan merupakan bentuk dan
kesediaan dan tekad masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi
terhadap impementasi program pembangunan. Beberapa pendapat ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan peran
ikutserta masyarakat dalam suatu kegiatan mulai dari pembuatan
keputusan, pelaksanaan, pengambilan manfaat, dan evaluasi yang

dialkukan secara sadar dan sukarela.

Jenis-Jenis Partisipasi

Partisipasi terbagi menjadi beberapa bentuk, partisipasi menurut Ndraha

Taliziduhu (2007) ada beberapa jenis dan bentuk yaitu;

1) Partisipasi yang dilakukan melalui kontak secara langsung antar
individu sebagagai bentuk awal dari kegiatan sosial dimasyarakat.

2) Partisipasi mampu menyerap maupun menerima informasi, baik
informasi yang diterima atau menolak informasi yang diterima.

3) Tujuan partisipasi merupakan ikut andil dalam sebuah pengambilam
keputusan perencanaan maupun pelaksanaan pembangunan.

4) Partisipasi berjalan dengan menggunakan konsep pelaksanaan

pembangunan.

Menurut Huraerah (2011) ada beberapa bentuk partisipasi masyarakat
yaitu dalam bentuk pikiran, dalam bentuk tenaga, bentuk harta-benda,
bentuk keahlianlan ketrampilan dan dalam bentuk sosial. Dulsseldrop
dalam (Totok Mardikando dan Poerwoko Soebianto 2012) membagi
kegiatan partisipasi dalam bentuk-bentuk yang dilakukan oleh setiap

masyarakat berupa;

1) Menjadi anggota-anggota kelompok masyarakat

2) Melibatkan diri pada diskusi kelompok
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6)

16

Melibatkan  diri  dalam  kegiatan-kegiatan  organisasi  untuk
mengarahkan partisipasi masyarakat lain

Mengarahkan simber daya masyarakat

Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan

Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya.

Menurut Effendi (2002) bentuk partsispasi terbagi menjadi dua yaitu

partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal. Partisipasi vertikal disebut

sebut sebagai bentuk kondisi tertentu masyarakat terlibat mengambil

bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan di masyarakat

berbeda dengan status bawahan, pengikut, atau klien. Partisipasi horizontal

merupakan inisiatif masyarakat atau anggota kelompok berpartisipasi

horizontal satu dengan yang lainnya.

Partisipasi masyarakat terbagi dalam beberapa tahapan yaitu :

1)

2)

Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan/perencanaan menurut
Mustanir dan Yasin (2018). Masyarakat dilibatkan dalam setiap proses
penyelenggaraan, terutama dalam hidup bermasyarakat pasti
meleatitahap penentuan sebuah kebijakan. Partisipasi dalam tahap ini
sangat fundamental karena keputusan yang di ambil menyangkut nasib
anggota kelompok secara keseluruhan yang menyangkut kepentingan
bersama. Partisiasipasi dalam hal pengambilan keputusan ini berbagai
macam, seperti mengikuti rapat, diskusi, memberi ide/gagasan,
menanggapi atau menolak terhadap sebuah program yang ditawarkan.
Bentuk dari partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan yaitu
musrenbang (musyawarah perencanaan pembangunan).

Partisipasi dalam pelaksanaan menurut Mustanir, Ahmad dan Abadi
(2017). Partsipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan merupakan
lanjutan dari rencana/program yang telah disepakati sebelumnya.
Bentuk dari paartisipasi pelaksanaan yaitu masyarakat berpartisipasi
dengan menyumbang tenaga, keahlian dan dana.
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3) Partisipasi dalam pengambilan manfaat menurut Mustanir dan Lubis
(2017). Dalam partisipasi ini terdapat kualitas dan kuantitas hasil dari
pelaksanaan program yang bisa dicapai. Dalam hal kualitas,
keberhasilan sebuah program, akan ditandai dengan adanya
penigkatatan output, sedangkan kuantitas dalat dilihat dari seberapa
besar prentase keberhasilam program, yang dilaksanakan, apakah
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Partisipasi dalam
pengambilan manfaat ini dapat dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu
dari segi manfaat material, sosial, dan pribadi.

4) Partisipasi dalam evaluasi menurut Josef Riu (2007). Partisipasi dalam
evaluasi ini berhubungan langsung dengan masalah progam secara
menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui pelakasanaan

program telah sesuai dengan yang ditetapkan atau ada penyimpangan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa jenis partisipasi masyarakat antara lain masyarakat harus terlibat
secara langsung dalam kegiatan yang diadakan dalam suatu kelompok,
dengan menjadi anggota yang berpatisipasi dalam proses pembuatan
keputusan, proses pelaksanaan, pengambilan manfaat, dan proses evaluasi.

2.4 Pembangunan

2.4.1 Definisi Pembangunan
Pembangunan adalah serangkaian upaya pertumbuhan dan perubahan yang
berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara, dan
pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembianan bangsa/ Nation
building (Siagian 1983). Menurut Mustanir, Ahmad dan Abadi (2017)
pembangunan diartikan sebagai proses adanya pengembangan baik
meliputi proses pertumbunhan ataupun dalam kehidupan bersama dalam

sutau organisasi sosial dan budaya.
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Pembangunan juga diartikan sebagaia upaya untuk meningkatkan segenap
sumber daya yang dilakukan secara berencana dan berkelanjutan dengan
prinsip daya guna dan hasil guna yang merata dan berkeadilan ( Bachtiar
Effendi, 2002), dengan kata lain pendapat tentang pembangunan pada
umumnya dari ketiga pendapat di atas dapat diketahui terdapat unsur-
unsur yaitu: (a) upaya/daya dan proses (b) perubahan yang progres (c)

dilakukan secara sadar dan terencana (d) berkesinambungan

Menurut  Mustanir dan Jusman (2017) pembangunan adalah
kegiatan/program yang menuju progres atau kehidupan yang lebih baik
dari sebelumnya di dalam segi pengembangan potensi dan sumber
kehidupan dimasa yang akan datang (multidimensional) di mana
mencakup seluruh akses kehidupan. Todaro P Michael (2000)
menerangkan bahwa pembangunan harus melampaui sisi materi dan
keuangan dari kehidupan manusia. Artinya pembangunan adalah proses
yang berdimensi jamak yang melibatkan urusan pengorganisasian dan
peninjauan kembali seluruh aspek sosial dan ekonomi. Todaro juga
menjelaskan pembangunan sebagai “proses yang multidimensional dari
struktur masyarakat, perilaku, kelembagaan, perkembangan ekonomi,
pengurangan kepincangan dan pengahapusan kemiskinan yang mutlak dari

masyrakat”.

Ada tiga hal yang menjadi tujuan pembangunan, yaitu:

(1) Live sustainance atau terpenuhinya kebutuhan dasar manusia berupa
sandang, pangan, kesehatan dan perlindungan dari ancaman,

(2) Self esteem adalah kemampuan untuk menjadi diri sendiri,

(3) Fredoom for survitude kemampuan untuk memilih secara bebas.

Riant Nugroho (2003) mengutarakan pembangunan merupakan sebuah
program yang historis, membutuhkan waktu yang panjang dengan
melibtkan seluruh warga negara dan dunia internasional, dan menyerap

hampir seluruh sumberdaya sebuah bangsa. Oleh karena itu dibutuhkan
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sebuah perencaan dalam proses pembangunan, menurut Kuncoro (2004)
perencanaan pembangunan bertujuan untuk memperbaiki pengguanaan
berbagai sumber daya publik yang tersedia dan untuk memperbaiki
kapasitas sektor sasata dalam menciptakan sumber daya sasta secara
bertanggung jawab demi kepentingan pembangunan masyarakat secara

menyerluruh.

Pembangunan Desa

Desa adalah desa atau desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwewenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masayarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (UU No.6 Tahun 2014).

Pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, termasuk penciptaan suasana yang mendorong tumbuhnya
prakarsa dan swadaya masayarakat desa (Andi ariadi, 2019). Andi Ariadi
juga menjelaskan bahwa desa memiliki peranan penting dalam
pembangunan nasional. Sebab desa memberikan sumbangan besar dalam
stabilitas nasional dan juga sebagian besar rakyat indonesai tinggal dan

menetap di desa.

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, pasal 1,
pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hisup dan
kehidupan unutk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
Seterusnya dijabarkan pada pasal 78 UU No 6 Tahun 2014, bahwa
pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan kualitas hidup manusia melalui pemenuhan kebutuhan dasar,

pembangunan sarana dan prasarana Desa, pengembangan potensi ekonomi
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lokal, serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Pembangunan desa yang juga bagian dari pembangunan daerah memiliki
arti membangun masyarakat desa dengan mengutamakan aspek kebutuhan
masyarakat (Adisasmita, 2006). Menurut Daeng Sudirwo (1998)
pembangunan edsa merupakan proses perunahan yang terus menerus dan
berkesinambungan yang diselenggarakan oleh masyarakat bersama
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin, materi dan
spiritual berdasarkan pancasila yang berlaku di desa.

Supaya pembangunan di desa dapat menjangkau sampai ke masyarakat,
maka diterapkan pokok-pokok pembangunan, sasaran pembangunna serta
pengembangannya. Raharjo Adisasmita (2006) menjelaskan ada tiga
pokok, yaitu:
1) Pokok-pokok pembangunan pedesaan, antara lain :

a. Transparasi

b. Partisipatif

c. Mampu digunakan masyarakat

d. Bisa dipertanggungjawabkan dan,

e. Berekelanjutan.
2) Sasaran Pembangunan pedesaan, dapat menciptakan:

a. Peningkatan produksi dan produktifitas

b. Pembangunan desa yang dapat dipercepat

c. Peningkatan ketrampilan dalam berproduksi, pengembangan

lapangan kerja dan lapangan usaha produktif

d. Peningkatan ide/gagasan

e. Kelembangaan diperkuat
3) Ruang lingkup pengembangan desa, yaitu:

a. Pembangunan sarana-prasarana

b. Pemberdayaan masyarakat

c. Pengelolaan SDA dan SDM
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d. Terciptanya lapangan pekerjaan, kesempatan  berusaha,
meningkatnya pendapatan dan
e. Penataan yang berhubungan denga kawasan desa dan kota.

Selanjutnya menurut C.S.T Kansil (2003) dalam merealisasikan

pembangunan desa agar sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan secara

bersama perlu memperhatikan beberapa pendekatan yang merupakan
identitas pembangunan desa, yaitu:

1. Komprehensif multi sektoral yang meliputi aspek, kesejahteraan
maupun aspek kamanan dengan mekanisme dan sistem pelaksaaan
yang terpadu antar berbagai kegiatan pemerintahan dan masyarakat

2. Perpaduan sasaran sektoran dengan regional beserta kebutuhan
essensial program masyarakat

3. Pemerataan dan perluasan pembangunan seluruh wilayah pedesaan
termasuk kelurahan.

4. Keterkaitan pola dengan pembangunan nasional, regional, daerah
pedesaan dan perokotaan serta antara daerah pengembangan wilayah
sedang dan kecil

5. Mendorong partisipasi, prakaras dan swadaya gotong royong
masyarakat dan mendorong unsur-unsur kepribadian dengan teknologi

tepat waktu.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas pembangunan desa
merupakan cara yang digunakan pemerintah dalam meningkatkan kualitas

masyarakat pedesaan yang berpusat pada kebutuhan masyarakat desa.

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa

Korten dalam (Patton, 2005) pendekatan dalam program pembangunan
harus berpusat pada masyarakat dikarenakan perubahan-perubahan
berlangsung di dalam masyarakat yang dimana sebagai figur sentral
pembangunan, selain itu pembangunan ditujukan untuk kesejahteraan
masyarakat, semestinya masyarakat harus terlibat dalam proses
pembangunan atau bisa di sebut pasrtisipasi masyarakat merupakan kunci
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agar pembangunan bisa sukses, dalam hal itu Conyers (1991) juga
berpendapat ada tiga alasan utama partisipasi masyarakat penting dalam
pembangunan, Yyaitu: (a) partisipasi masyarakat merupakan alat yang
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan
sikap masyarakat dengan adanya infromasi ini di pastikan program-
program pembangunan tidak akan gagal. (b) masyarakat akan lebih
mempercayai program-program pembangunan jika masyarakat dilibatkan
dalam proses perencanaan dan persiapannya. (c) hal ini merupakan hak
yang mendasar bila masyarakat dilibatkan dalam proses pembangunan
masyarakat sendiri.

Berdasarkan konsep yang disebutkan dengan berbagai teori Mustanir,
Barisan dan Hamid (2017) berpendapat bahwa partisipasi masayarakat
dalam pembangunan desa adalah keikutsertaan sekelompok orang secara
aktif dalam melakukan kegiatan secara terus menerus dan terencana
bertujuan untuk membawa perubahan yang lebih baik dengan ditunjang
oleh sarana fisik demi tercapainya tujuan yang sudah direncanakan, selain
itu juga masyarakat desa merupakan suatu potensi sumber daya manusia
yang memiliki peranan ganda sebagai objek pembangunan dan sebagai

subjek pembangunan.

Objek pembanguan dapat disebut sebagian penduduk di desa dilihat dari
aspek kualitas masih perlu dilakukan pemberdayaan, dan sebagai subjek
pembangunan karena masyarakat desa memegang peranan yang sangat
penting sebagai kekuatan penentu atau sebagai pelaku dalam proses
pembangunan pedesaan maupun pembangunan nasional (Andi ariadi,
2019), selain itu juga keterlibatan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan diwujudkan dengan terlibatnya masyarakat dalam aspek
perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan desa (Adisasmita,
2006).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas keterlibatan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan sangat penting, masyarakat menjadi objek dan subjek
dalam kegiatan pembangunan. Program-program atau rencana
pembangunan yang berasal dari masyarakat dinilai dapat memuaskan
pembangunan sebuah desa dikarenakan masyarakat yang mengetahui apa
yang dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri.

Aspek — Aspek Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan

Menurut Mustanir (2018) terdapat empat aspek pertisipasi masyarakat

dalam pembangunan yaitu:

1. Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan. Masyarakat dilibatkan
dalam setiap proses penyelenggaraan, terutama dalam hidup
bermasyarakat pasti meleatitahap penentuan sebuah kebijakan.
Partisipasi dalam tahap ini sangat fundamental karena keputusan yang
di ambil menyangkut nasib anggota kelompok secara keseluruhan yang
menyengkut kepentingan bersama. Partisipasi dalam hal pengambilan
keputusan ini berbagai macam, seperti mengikuti rapat, diskusi,
memberi ide/gagasan, menanggapi atau menolak terhadap sebuah
program yang ditawarkan.

2. Partisipasi dalam pelaksanaan. Partsipasi masyarakat dalam proses
pelaksanaan merupakan lanjutan dari rencana/program yang telah
disepakati sebelumnya.

3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Dalam partisipasi ini terdapat
kualitas dan kuantitas hasil dari pelaksanaan program yang bisa
dicapai. Dalam hal kualitas, keberhasilan sebuah program, akan
ditandai dengan adanya penigkatatan output, sedangkan kuantitas dalat
dilihat dari seberapa besar prentase keberhasilam program, yang
dilaksanakan, apakah sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Bentuk dari partisipasi ini yaitu masyarakat dapat merasakan hasil dan
menggunakan hasil dari program yang telah dilaksanakan.
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Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam evaluasi ini berhubungan
langsung dengan malasaha progam secara menyeluruh. Partisipasi ini
bertujuan untuk mengetahui pelakasanaan program telah sesuai dengan
yang ditetapkan atau ada penyimpangan. Bentuk dari partisipasi ini
masyarakat membantu menjaga dan merawat hasil dari program yang
telah dilakukan.

2.4.5 Tugas, Wewenang, Hak dan Kewajiban Kepala Desa

Tugas Kepala Desa dalam pemerintahan desa adalah menyelenggarakan

Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan

kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa (UU No.6

Tahun 2014). Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 wewenang

kepala desa adalah sebagai berikut:

© N o g B~ w DN PE

10.

11.
12.
13.

Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa

Memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa
Menetapkan Peraturan Desa

Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Membina kehidupan masyarakat Desa

Membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa

Membina dan  meningkatkan  perekonomian  Desa  serta
mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif
untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat Desa
Mengembangkan sumber pendapatan Desa

Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa
Memanfaatkan teknologi tepat guna;

Mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif
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14. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

15. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan

Hak kepala desa dalam UU No.6 Tahun 2014 adalah sebagai berikut:

1) Mengusulkan struktur organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa

2) Mengajukan rancangan dan menetapkan Peraturan Desa

3) Menerima penghasilan tetap setiap bulan, tunjangan, dan penerimaan
lainnya yang sah, serta mendapat jaminan kesehatan

4) Mendapatkan pelindungan hukum atas kebijakan yang dilaksanakan

5) Memberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban lainnya kepada

perangkat Desa

Kewajiban yang harus dijalankan oleh kepala desa dalam menjalankan

pemerintahan desa menurut UU No.6 Tahun 2014 yaitu, sebagai berikut:

(1) Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika

(2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

(3) Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa

(4) Menaati dan menegakkan peraturan perundangundangan

(5) Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender

(6) Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel,
transparan, profesional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari
kolusi, korupsi, dan nepotisme

(7) Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku
kepentingan di Desa

(8) Menyelenggarakan administrasi Pemerintahan Desa yang baik

(90 Mengelola Keuangan dan Aset Desa
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(10) Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Desa

(11) Menyelesaikan perselisihan masyarakat di Desa

(12) Mengembangkan perekonomian masyarakat Desa

(13) Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat Desa

(14) Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di Desa

(15) Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan
lingkungan hidup

(16) Memberikan informasi kepada masyarakat Desa

1.4.6 Kepala desa dalam Pembangunan Desa
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 14 tahun 2014 tentang pedoman
Pembangunan Desa menjelaskan bahwa dalam rangka perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2), penerintah desa didampingi oleh pemerintah daerah
kabupaten/kota yang secara teknis dilaksanakan oleh satuan kerja prangkat
daerah kabupaten/kota. Dan dalam rangka mengoordinasikan pembanguan
desa sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2), kepala desa dapat
mendampingi oleh tenaga pemdamping profesional, kader pemberdayaan

masyarakat desa, dan/atau pihak ketiga.

Pemerintah desa bersama perangkatnya merupakan hal penting sebagai
admnistrator penyelenggara utama aktifitas pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan serta sebagai pencipta ketertiban dan ketenraman,
oleh karena itu aparat desa di perlukan benar dan mampu bekerja sama
dalam pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya dalam hal ini
kepala desa sebagai aparat desa yang sangat kruisial, peranannya penting

dan banyak menentukan maju mundurnya suatu unit pemerintahan.

Kepala desa adalah pimpinan yang utama di desa, kepala desa memilki
peran pentin dalam kemajuan desa yang dipimpinnya, sebagai seorang

pemimpin, kepala desa dituntut untuk kompeten dalam melaksanakan
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tugas dan tanggung jawabnya. Kepemimpinan adalah perilaku dari
seseorang individu yang memimpin kegiatan/pekerjaan anggota dalam
sebuah kelompok menuju suatu tujuan yang ingin dicapai bersama.
Keterlibatan kepaa desa dalam menjalanlan tugas dan fungsinya mengenai
pembangunan desa yang dilaksanakan masih ada yang belum efektif dan
efisien. Kepala desa masih memiliki ketidakberdayaan dalam menjalankan
tugas dan fungsinya dalam pembangunan desa, kelemahan ini sering

menghasilkan produk yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat.

2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran merupakan kerangka konseptual yang menguraikan
elemen-elemen utama dari penelitian, faktor-faktor utama, variabel-variabel
yang berhubungan antara elemen yang disusun dalam bentuk narasi atau
grafis, sebagai pedoman kerja, baik dalam penyusunan metode pelaksanaan di
lapangan maupun pembahasan hasil penelitian. Dalam penelitian ini kerangka
konseptual Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Partisipasi dalam
Pembangunan Desa, pada saat ini, sudah mulai terlihat kepala desa

berpartisipasi dalam kepemimpinan.

Kemampuan kepala desa sebagai pemimpin serta partisipasi yang dilakukan
oleh masyarakat secara aktif memberikan pembangunan desa yang progresif.
Keduanya dilakukan secara bersama dan berkesinambungan, koordinasi antara
kepemimpinan kepala desa serta partisipasi masyarakat mencapai keberhasilan
pembangunan desa. Dari uraian di atas mengenai kerangka pemikiran dapat

digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:



Peran Kepala Desa terhadap partisipasi masyarakat

A 4

Aspek peran kepala desa yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
Muhammad Rennaldif (2021)

A 4 \4 A 4 A 4

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Tanggung
mengambil Memotivasi Komunikasi Jawab
keputusan

/\

Mampu Cukup Mampu

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian
kualitatif. Dengan maksud guna memperoleh pemahaman tentang tindakan
social individu dan mengumpulkan data untuk menggambarkan gejala berupa
tindakan yang diambil oleh pemerintah dalam menangani peran kepala desa
dalam mendorong partisipasi masyarakat membangun desa, maka penelitian
ini diarahkan pada jenis penelitian deskriptif-analitik. Bogdan dan Taylor
dalam Moleong (2006) menerangkan bahwa metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atas lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati.

Sedangkan menurut Bungin (2010) menjelaskan jenis penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai
situasi, atau berbagai fenomena realitas yang ada dalam masyarakat sebagai
objek penelitian, serta berupaya menarik realitas tersebut kepermukaan
sebagai gambaran mengenai suatu kondisi tertentu. Penelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu
termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap-sikap, serta proses yang
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena (dalam Nazir, 1983:63).
Berdasarkan definisi diatas, maka penggunaan jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode kualitatif dinilai sesuai untuk mengambarkan
dan mendapatkan pemahaman tentang peran kepala desa dalam mendorong

partisipasi masyarakat membangun desa.
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti dapat menangkap keadaan yang
sebenarnya dari objek yang diteliti, adapun lokasi penelitian adalah Desa

Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

3.3 Fokus Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, selanjutnya dtarik kesimpulannya (Sugiono, 2016). Fokus
penelitian ini menggunakan konsep peran kepala desa dalam mendorong
partisipasi masyarakat desa Gunung Pasir Jaya. Berdasarkan perumusan
masalah maka focus penelitian ini adalah melihat bagaimana peran kepala
desa dalam mendorong partisipasi masyarakat desa Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, melalui aspek kemampuan
mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi dan

tanggung jawab.

Penetapan fokus yang jelas seorang peneliti membuat keputusan yang tepat
tentang data dimana yang akan dikumpulkan, data mana yang tidak perlu data
yang akan dibuat. Permasalahan dan fokus penelitian sangat berkaitan, oleh
karena itu permasalahan dalam peneltian dijadikan sebagai acuan dalam focus
penelitian, walaupun focus penelitian dapat berubah dan berkembang di

lapangan sesuai dengan permasalahan penelitian yang ditemukan di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki fokus pada kemampuan
kepala desa mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Pasir
Jaya Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur. Kemampuan
mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi dan
tanggung jawab kepala desa Pasir Jaya dalam mencapai tujuan dan sasaran

yang ingin dicapai.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah kepala desa dan masyarakat di desa
gunung pasir jaya yang terlibat secara langsung dalam proses kegiatan
pembangunan desa. Responden akan diminta keterangan terkait informasi
yang berkaitan dengan fokus penelitiaan ini berupa data primer dan data

sekunder.

1. Data primer
Menurut Sugiono (2016) data primer merupakan data yang diperoleh
dengan cara menggali informasi secara langsung kepada objek peneitian,
data primer juga didapatkan dari catatan dilapangan yang berkaitan dengan
fokus kajian penelitian. Penelitian ini dibutuhkan informan yang dipilih

berdasrkan pada kesesuaian judul yang diambil oleh penulis.

2. Data Sekunder
Menurut Sugiono (2016) data sekunder adalah data yang digunakan untuk
mendukunb dan memperkuat data primer. Data sekunder biasanya
bersumber dari dokumentasi, berupa media massa, dan dari beberapa

sumber lainnya yang dapat diterima dan digunakan oleh penulis.

3.5 Informan

Dalam Penelitian kualitatif posisi informan sangat penting, informan
merupakan sumber data dan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti
dalam mengungkap permasalahan penelitian karena dapat memberikan
informasi sebanyak-banyaknya mengenai penelitian tersebut. Penelitian ini
informan  dipilih  secara  purposive, yang mendasarkan pemilihan
informan pada subyek yang membidangi, menguasai permasalahan, memiliki
pengalaman, dan mengerti tentang partisipasi masyarakat dalam membangun
desa pasir jaya, adapun informan yang menjadi sumber data primer adalah

sbagai berikut:
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1. Sekretaris Desa
Alasan peneliti memilih Sekretaris Desa Desa Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dikarenakan yang berkaitan
langsung bertugas sebagai membantu Kepala desa sebagai kepanjangan
dari kebijakan bupati melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas
membangun desa. Salah satu tugas Sekretais Desa adalah membantu
kepaka desa di bidang administrasi dan memberikan pelayanan teknis
administrasi kepada sekluruh perangkat \pemerintah \desa dan
masyarakat oleh karena itu, peneliti meminta pandangan dan upaya apa
saja yang dilakukan oleh kepala desa dalam implementasi memberi
dorongan partisipasi masyarakat dalam membangun Desa Pasir Jaya
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Adapun
informan dalam penelitian ini adalah Drs. Sunardi selaku Sekretaris Desa
di Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung

Timur.

2. Masyarakat di Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur.
Kriteria yang peneliti jadikan informan yaitu masyarakat yang ada di
Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.
Hal ini adalah orang yang terlibat langsung dalam partisipasi
pembangunan di Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Sugiyanto
selaku tokoh agama, lIce Prisnawati sebagai masyarakat, Eko Purnomo
sebagai masyarakat, dan Nur Cahyono sebagai kaur pembangunan di Desa
Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian

ini teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:

1. Observasi

2.

Menurut Riyanto (2010:96) obsevasi merupakan metode pengumpulan
data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak
langsung. Observasi merupakan suatu pengamatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian guna mendapatkan
data-data yang akurat, melalui observasi, Peneliti sudah melakukan
pengamatan langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang
akurat mengenai peran kepala desa mendorong partisipasi masyarakat
dalam membangun desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur serta hasil yang sesuai dengan topik yang diangkat
dalam penelitian ini berupa peran kepala desa yang meliputi aspek
kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan

komunikasi dan tanggung jawab.

Obsevasi dilakukan oleh peneliti dengan datang ke lokasi kegiatan atau
tempat obyek yang akan diamati, data yang diperoleh disebut data
primer. Penelitian ini, melibatkan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam
pembangunan desa, hal ini dilakukan oleh masing-masing pihak pada
partisipasi pembangunan Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur. Aspek yang akan diobsevasi adalah peran
kepala desa yang meliputi aspek kemampuan mengambil keputusan,

kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi dan tanggung jawab.

Wawancara

Menurut Moelong (2006) menjelaskan wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pola wawancara
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mendalam yang dilakukan memakai pendekatan dialogis, sehingga,
penggalian informasi besifat komprehensif dengan demikian tujuan
dilakukannya wawancara mendalam ini merupakan untuk melengkapi

informasi yang sudah diperoleh dari observasi.

Wawancara pun dilakukan menggunakan semi struktur yaitu proses
wawancara menggunakan pedoman wawancara Yyang berasal dari
pengembangan topik penelitian dan mengajukan pertanyaan, pada
penggunaannya lebih fleksibel serta betujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana yang di ajak wawancara
kepala desa dan masyarakat terkait bagaiamana implementasi peran dan
partisipasi masyarakat untuk mendapatkan data tentang bagaimana terkait
dalam hal kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan memotivasi,

kemampuan komunikasi, dan tanggung jawab.

. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016) Dokumentasi merupakan suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informan dalam bentuk
buku,arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Pengumpulan data
menggunakan dokumentasi merupakan pengambilan data yang di
peroleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen adalah catatan peristiwa
bisa dalam bentuk tulisan maupun gambar. Data-data yang dieperoleh
berdasarkan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder.

Data sekunder ini sebagai penguat penelitian yang berkaitan dengan
peran kepala desa mendorong partisipasi masyarakat dalam
pembangunan Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur. Dokumen yang digunakan dalam penelitian berupa
kegiatan dan hasil pembangunan yang dilaksanakan dengan partisipasi

masyarakat.
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3.7 Tenknik Analisi Data

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat pengumpulan data

dalam periode tertentu pada saat wawancara peneliti sudah melakukan

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, untuk menyajikan data agar

mudah dipahami. Langkah-langkah anlisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Analysis Interactive Model menurut Miles dan

Huberman dalam Sugiyono (2016) yang membagi “langkah-langkah

dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian” yaitu:

1.

Reduksi Data

Setelah proses pengumpulan data hasil wawancara dengan informan, hasil
observasi, dan berbagai dokumen yang sudah didapatkan tentang peran
kepala desa mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa
Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.
Kemudian proses selanjutnya vyaitu, Reduksi data dengan cara
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi data yang berkaitan dengan
peran kepala desa mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan
Desa Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung

Timur.

Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan
serta memberikan tindakan tentang data Implementasi peran kepala desa
mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Pasir Jaya
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Penarikan Simpuan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan konfigurasi

yang utuh, kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn pencatatan,
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pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan
berbagai proposisi tentang implementasi peran kepala desa mendorong
partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Pasir Jaya Kecamatan

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

3.8 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data digunakan untuk membuktikan sekaligus untuk
menguji data yang diperolen. Melalui keabsahan data kreadibilitas
(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Teknik trianggulasi
dipilih dalam penelitian ini karena dalam menggunakan beberapa sumber
data yang berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Menurut
Moleong dalam Kurniawan (2016), triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk
keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada
penelitian ini peneliti akan mengginakan trianggulasi dengan cara: (1)

mengecek data yang telah di peroleh dari berbagai sumber.

Peneliti melakukan pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh
melalui pengamatan, wawancara; (2) kemudian membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen-dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan prosedur membandingkan antara wawancara,
observasi dan dokementasi. Jika hasil wawancara observasi dan
dokumentasi satu dengan yang lain sesuai maka keabsahan data dapat
dipertanggungjawabkan, namun jika hasilnya tidak sesuai maka peneliti

memakai hasil observasi sebagai sumber data



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan kepala desa dari
faktor kemampuan mengambil kebijakan, kemampuan memotivasi,
kemampuan komunikasi, dan tanggung jawab dalam mendorong
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Berdasarkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Kemampuan mengambil keputusan
Dalam hal kemampuan mengambil keputusan kepala desa salah
satunya dilakukan dengan cara musyawarah, yakni berdiskusi
bersama dengan masyarakat dengan tujuan memberikan solusi dalam
rangka penyelesaian masalah yang telah disepakati bersama tanpa ada
yang menolak usul tersebut. Pengambilan keputusan berdasarkan
pengalaman memiliki manfaat bagi pengetahuan praktis, karena
pengalaman seseorang dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat
memperhitungkan untung ruginya, baik buruknya keputusan yang
akan dihasilkan, karena pengalaman seseorang yang menduga — duga
masalahnya walaupun hanya dengan melihat sepintas saja mungkin

sudah dapat menyelesaikannya

2. Kemampuan Memotivasi
Movitasi dari Kepala Desa Gunung Pasir Jaya berpengaruh besar
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, disamping agar

program-program pembangunan desa dapat berjalan sesuai yang
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diinginkan, partisipasi masyarakat juga merupakan bentuk dari
kemajuan Desa Gunung Pasir Jaya. Motivasi dalam hal ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti sosialisasi langsung kepada
masyarakat Desa Gunung Pasir Jaya, melalui rapat-rapat yang
diselenggarakan oleh perangkat desa, melalui acara adat yang
diselenggarakan di Desa Gunung Pasir Jaya. Kepala desa memiliki
kemampuan memotivasi tidak hanya melakukan kumpul-kumpul saja
akan tetapi juga melakukan pendekatan kepada masyarakat dan
mengadakan sharing-sharing mengenai pembangunan yang ada,
sehingga dari situ kepala desa memberikan motivasi kepada
masyarakat dan dibantu oleh kaur-kaur yang ada didalam staf

pemerintah desa Gunung Pasir Jaya

Kemampuan Komunikasi

Kemampuan komunikasi dari Kepala Desa Gunung Pasir Jaya
berpengaruh besar untuk meningkatkan partisipasi masyarakat,
Komunikasi dalam hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti sosialisasi langsung kepada masyarakat Desa Gunung Pasir
Jaya, melalui rapat-rapat yang diselenggarakan oleh perangkat desa,
melalui acara adat yang diselenggarakan di Desa Gunung Pasir Jaya.
Kepala desa memiliki kemampuan komunikasi tidak hanya
melakukan kumpul-kumpul saja akan tetapi juga melakukan
pendekatan kepada masyarakat dan mengadakan sharing-sharing
mengenai pembangunan yang ada, sehingga dari situ kepala desa
berkomunikasi kepada masyarakat dan dibantu oleh kaur-kaur yang

ada didalam staf pemerintah desa Gunung Pasir Jaya.

. Tanggung Jawab

kepala pemerintah desa Gunung Pasir Jaya telah menjalankan tugas
dan fungsinya sebagai penanggung jawab terhadap elemen
pemerintah maupun terhadap masyarakat dalam pelaksanaan

pembanguann di desa Gunung Pasir Jaya. Dimana kepala desa
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mengajak seluruh elemen masyarakat desa Gunung Pasir Jaya untuk
kumpul-kumpul bersama dalam hal kepala desa mengajari
masyarakat untuk mengawasi penggunaan anggaran maupun rincian
dalam pembangunan desa, agar masyarakat bisa ikut dalam
partisipasi pembangunan desa, sehingga masyarakat bisa ikut andil
untuk bekerja sama dengan pemerintah dalam pembangunan desa

Gunung Pasir Jaya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, ada beberapa

saran peneliti kemukakan sebagai berikut :

5.3 Pemerintahan Desa Gunung Pasir Jaya
Peneliti mengusulkan agar pemerintah desa Gunung Pasir Jaya khususnya
kepala desa dapat meningkatkan kepemimpinannya menjadi lebih baik
dengan cara menjalankan tugas-tugasnya sebagai kepala pemerintahan
desa dapat memberikan motivasi dan pertanggung jawaban secara
terperinci terhadap elemen pemerintah dan masyarakat desa Gunung Pasir

Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

5.4 Masyarakat Desa Gunung Pasir Jaya
Peneliti mengusulkan masyarakat desa Gunung Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dapat memberikan saran
dan ide dan hadir dalam setiap kegiatan-kegiatan pemerintah desa Gunung
Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur

dalam mewujudkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.
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